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Abstract:

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Menganalisa apa saja nilai sosial pelapisan
kasta pada acara Rambu Solo’ di daerah Tondon Langi’ Toraja Utara, 2) Untuk
menganalisa rekonstruksi sosial Masyarakat atas pemaknaan nilai yang
terkandung dalam pelapisan kasta pada acara Rambu Solo’ di daerah Tondon
Langi’ Toraja Utara, dan 3) Untuk menganalisis dampak sosial dari pelapisan
kasta pada acara Rambu Solo’ di daerah Tondon Toraja Utara. Pendekatan
yang dilakukan adalah deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Informan terdiri dari empat tingkatan kasta yang di akui di daerah Tondo
Langi’ dan Tetua adat sebanyak 15 informan. Teknik analisis data yang
digunakan terdiri dari tiga tahap yaitu Reduksi data, Penyajian Data, dan
Penarikan Kesimpulan. Hasil Penelitian menunjukka bahwa : 1) Nilai yang
terkandung dalam pelapisan kasta pada acara rambu solo terdapat empat
indikator yaitu a) sistem kepercayaan dan agama, b) kelembagaan sosial, c)
norma sosial dan etika, d) kebiasaan dan tradisi. 2) Rekonstruksi sosial pada
pelapisan kasta dapat terjadi melalui perkawinan dan tradisi Ma’ Talla Sanda
Saratu’. 3) Dampak sosial yang dirasakan Masyarakat terhadap pelapisan kasta
yaitu adanya ketidakadilan yang dirasakan terutama kasta bawah (Tana’ Kua-
Kua).

Keywords: Rekosntruksi Sosial, Pelapisan Kasta, Rambu Solo’

hitps 4 urna Lk ac
idfrivwayat

Pendahuluan

Dari berbagai perbedaan dalam kehidupan masyarakat, salah satu bentuk
fenomena sosial yang menonjol adalah adanya stratifikasi sosial (tingkatan sosial).
Perbedaan-perbedaan tersebut tidak muncul begitu saja, melainkan sudah ada bahkan
sebelum manusia dilahirkan. Stratifikasi sosial adalah pengelompokan masyarakat
secara vertikal atau berjenjang berdasarkan sesuatu yang dihargai dalam masyarakat
(prestise). Prestise di sini berarti seseorang bisa berada di lapisan yang lebih tinggi jika
memiliki sesuatu yang tidak dimiliki orang lain. Stratifikasi sosial yang terbentuk tidak
terlepas dari tradisi. Sebagai sebuah tradisi, kearifan tradisional memiliki nilai dan
norma sosial yang menjadi pedoman perilaku masyarakat dalam memandang,
memperlakukan, dan memanfaatkan potensi lingkungan alam yang ada (Wijarnako,

2013).
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Dari berbagai suku yang ada, yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
budaya suku Toraja. Suku Toraja dikenal sebagai salah satu suku yang paling taat
dalam menjalankan ritual adat. Terdapat berbagai macam upacara adat dalam suku
Toraja, salah satunya adalah Rambu Solo' yang merupakan upacara perkabungan atau
kematian. Dalam tradisi Rambu Solo', terdapat sejumlah rangkaian kegiatan yang
rumit dan membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Dan tidak jarang acara Rambu Solo'
memiliki berbagai macam masalah. Salah satu masalah yang sering terjadi pada
upacara Rambu Solo' adalah masalah kesenjangan sosial yang terjadi akibat sistem
kasta (Mawarni, IS 2021).

Seperti yang tertulis dalam buku karya Seno Paseru, 2004, yaitu, dalam
pelaksanaan Upacara Rambu Solo terdapat tingkatan-tingkatan strata yang harus
ditaati oleh masyarakat. Tingkatan-tingkatan tersebut dikenal dengan sistem kasta
dan memiliki peran masing-masing sesuai dengan haknya. Keunikan tingkatan sosial
di Toraja berbeda dengan tingkatan sosial di daerah lain. Ada empat tingkatan sosial
khusus yang berlaku, yaitu: Tana' bulan yang merupakan kasta tertinggi. Tana' Bassi
adalah bangsawan menengah atau kasta menengah. Tana' Karurung, kasta ini
merupakan kasta yang bebas (tidak memiliki budak dan bukan budak). Dan yang
terakhir adalah Tana' Kua-Kua/Kaunan, kelompok kasta ini merupakan budak atau
hamba sahaya (Ummah, 2019).

Dari hasil obeservasi awal, startifkasi sosial sangat terlihat pada acara Rambu
Solo’ di Dusun Lemba’ Lembang Tondo Langi’ ke. Tondon kab. Toraja Utara. Terlihat
pada perbedaan pakaian, susunan posisi pada saat acara berlangsung, dan kebebasan
berpendapat. Diketahui bahwa hanya seseorang yang memiliki gelar bangsawan yang
diperbolehkan duduk di depan dan yang memiliki gelar budak hanya berada pada
bagian belakang atau dapur. Terlihat juga perbedaan pada pakaian yang digunakan,
Dimana seseorang yang memiliki gelar Kaunan atau budak tidak diperbolehkan
mengenakan sarung berwarna putih ataupun merah yang merupakan pakaian
tradisional dari suku Toraja. Namun masayarakat di Toraja tetap menaati aturan yang
dibuat tersebut dan menjadi hal yang biasa terjadi pada setiap acara kegiatan di Toraja.
Mereka menganggap bahwa perbedaan kasta tersebut sudah mandarah daging dan
harus dihormati. Namun tidak dipungkiri ada sebagian kelompok masyarakat yang
tidak menerima perbedaan kasta tersebut, biasanya mereka yang memiliki pemikiran
modern atau masyarakat perantau memiliki pendapat mereka masing-masing. Namun
di beberapa rumah sudah tidak lagi menggunakan sistem kasta pada anak-anak
mereka, menurut Ibu Wanti dahulu keluarga mereka merupakan kasta kaunan, namun
karena hasil kerja keras anaknya mengangkat derajat orangtua sehingga posisi mereka
bisa disamakan dengan kasta Tana’ Bassi yang merupakan kaum bebas. Walaupun
kedudukan keluarga mereka tetap pada kasta terendah namun di beberapa acara
mereka sudah disandingkan dengan Tana’ Bassi’.

Berangkat dari fenomena tersebut terbentuklah realitas sosial setiap
Masyarakat mempunyai persepsinya sendiri terhadap memaknai suatu fenomena
maupun tradisi, persepsi masayakat dapat dikategorikan kedalam kekuatan-kekutana
yang berbeda. Konstruksi sosial adalah sebuah pernyataan keyakinan (claim) dan juga
sudut pandang (a viewpoint) mengenai kesadaran, dan bagaimana berhubungan
dengan orang lain diajarkan oleh budaya dan masyarakat. Konstruksi sosial memiliki
arti yang luas, biasanya dikaitkan dengan pengaruh sosial dalam pengalaman hidup
individu. Teori konstruksi sosal menurut Peter L Berger menjelaskan bahwa realitas
sosial dengan memisahkna pemahaman, kenyataan dan pengetahuan dan dibagi
dalam tida tahapan, yaitu; Eskternalisai yang merupakan proses ketika fenomena
sosial telah mejasi sebuah bagian penting dalam masyarakat dan menjadi bagian
penting dalam kehidupan sesurang untuk melihat dunia luar. Tahapan kedua adalah
Obyektivasi merupakan proses yang terjadi jika suatu keadaam dilakukan secara
berulang. Tahapan ketiga yaitu Internalisasi yang merupakan proses pemahaman,
pada tahapan ini individu akan memaknai apa yang menjadi realitas, mereka kan
menyerap segala hal yang bersifat objektif.
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Dari ketiga tahapan tersebut, dapat dilihat bahwa sistem kasta yang ada pada
masyarakt Toraja lebih kepada tahapan eksternalisasi, ini berangkat dari kepercayaan
masyarakat Toraja terhadap adat istiadat yang telah ada sejak dahulu kala. Mereka
menganggap bahwa aturan maupun perbedaan kasta sudah menjadi bagian dari
tatanan kehidupan mereka, sistem kasta sudah muncul jauh sebelum mereka lahir
bahkan telah dibentuk sebelumnya. Sistem kasta yang ada di Toraja merupakan
turunan dari nenek moyang dan berlanjut ke keturunan-keturunanya. Walaupun
dimasa modern ini mereka tetap menghargai adat istiadat yang berlaku dan mereka
akan terus melestarikan kebudayaanya. Namun seiring berjalannya waktu kehidupan
sehari-hari setiap manusia mempunyai suatu pandangan yang berbeda-beda.
Begitupun dengan masyarakat Toraja dalam memaknai perbedaan kasta . Bagi
sebagian orang, tradisi ini dianggap kurang adil karena ada beberapa masyarakat yang
merasa bahwa tingkatan kasta seseorang tidak lagi di ukur melalui keturunan namun
melalui nilai yang di miliki masing-masing individu.

Oleh karena itu, Berangkat dari realitas dan penjelasan diatas, maka peneliti
tertarik mengkaji lebih jauh tentang sistem kasta dengan mengangkat judul penelitian,
“Konstruksi Sosial Masyarakat Terhadap Pelapisan Kasta Pada Acara Rambu Solo’ di
deareh Tondon kab. Toraja utara”
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan awal sutid kasus melalui observasi
yang memfokuskan diri pada penyelidikan mendalam terhadap suatu kasus atau
fenomena tertentu dalam Masyarakat. Tujuan utamanya adalah untuk mempelajari
keadaan dan interaksi yang terjadi dalam konteks tertentu.

Fokus dari penelitian ini dimana adanya perubahan pada tradisi atau norma
yang berlaku terhadap pelapisan kasta pada acara Rambu Solo’ yang dilihat melalui
nilai yang terkandung serta dampak sosial terhadap Masyarakat khususnya pada acara
Rambu Solo’ daerah Tondon Langi’ Toraja Utara yang memiliki beragam prosedur
serta peran dari setiap tingkatan kasta sesuai garis keturunan Masyarakat yang
diyakini sampai sekarang.

Dalam penelitian ini, kami melakukan wawancara sebagai metode utama
untuk mengumpulkan data. Data yang diperoleh berasal dari sumber primer dan
sekunder. Sebanyak 15 informan di[ilih menggunakan Teknik purposive sampling.
Metode pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Validasi data diperiksa melalui teknik member check. Analisis data dilakukan melalui
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Sumber data penelitian ini sangat beragam, mencakup data primer
dan sekunder yang saling melengkapi untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif. Data primer diperoleh melalui wawancara yang dilakukan secara
langsung, terutama Masyarakat dalam empat lapisan kasta serta Masyarakat yang
menghadiri acara Rambu Solo’. Pedoman wawancara dirancang untuk menggali
pandangan, pemikiran, dan pengalaman langsung masyarakat terkait dengan
pelapisan kasta dan budaya Rambu Solo. Dengan demikian, data primer
memberikan wawasan yang berharga tentang persepsi dan peran aktif masyakarat
dalam memelihara budaya mereka.

Selain data primer, penelitian ini juga mengandalkan data sekunder yang
relevan dari literatur terkait. Literatur ini mencakup berbagai topik yang berkaitan
dengan pelapisan kasta, rekonstruksi sosial masyarakat , serta budaya Rambu Solo’.
Data sekunder ini memberikan landasan teoritis yang kokoh serta konteks yang
diperlukan untuk memahami dinamika budaya dan mengalisis rekonstruksi sosail
terhadap pelapisan kasta pada acara Rambu Solo’. Dengan menggabungkan kedua
jenis data ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan analisis yang
komprehensif dan mendalam tentang perubahan sistem kasta serta dampak apa yang
terjadi pada pelapisan kasta di desa Tondon Langi’ Toraja Utara.
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Hasil Penelitian
1. Nilai Yang Terkandung dalam Pelapisan Kasta Pasa Acara Rambu Solo

Sistem nilai adalah sistem yang merepresentasikan realitas yang masih harus dibentuk
atau diwujudkan. Sistem nilai mengacu pada budaya yang dianggap sebagai pedoman
bertindak yang masih perlu dibentuk. Perilaku masyarakat memerlukan penafsiran dari
orang lain untuk mengetahui nilai-nilai apa yang dijadikan pedoman dalam bertindak.
Makna dari tradisi Rambu Solo tidak hanya sekedar upacara adat, tetapi juga
mengandung nilai-nilai yang dijadikan pedoman berperilaku bagi masyarakat Toraja.
Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi ini antara lain nilai religius, nilai kekeluargaan,
nilai prestise, dan nilai kebersamaan. Indikator dari nilai-nilai sosial suatu budaya adalah
unsur atau tanda-tanda yang menunjukkan bagaimana masyarakat dalam budaya
tersebut memandang, menilai, dan bertindak terhadap berbagai aspek kehidupan. Nilai-
nilai sosial ini membentuk pedoman perilaku dan menjadi dasar norma sosial. Berikut
adalah beberapa indikator utama:

1) Sistem Kepercayaan dan Agama

Sistem kepercayaan adalah kumpulan kepercayaan, nilai, dan pandangan
hidup yang dipegang oleh sekelompok orang, biasanya terkait dengan hal-hal
supernatural, spiritual, atau gaib. Sistem ini berfungsi sebagai pedoman dalam
menjelaskan asal-usul alam semesta, makna kehidupan, dan tata cara
berhubungan dengan dunia gaib atau kekuatan di luar diri manusia. Masyarakat
Toraja, yang mendiami wilayah pegunungan di Sulawesi Selatan, memiliki sistem
kepercayaan tradisional yang dikenal dengan nama Aluk Todolo, yang berarti
“kepercayaan leluhur”

Ajaran Aluk Todolo telah mengakar dalam kehidupan masyarakat
sehingga upacara-upacara yang dilakukan sangat erat kaitannya dengan
kepercayaan dan pelaksanaan upacara. Dalam upacara rambusolo, kerbau
merupakan hewan yang dipersembahkan, baik untuk keluarga maupun untuk
para dewa, yang memiliki nilai tinggi. Pemberian atau bantuan tersebut tidak
dihitung secara ekonomi, melainkan bentuk partisipasi dalam bentuk gotong
royong dalam keluarga. Pemberian dan persembahan merupakan bentuk
penghormatan bahwa manusia tunduk pada kekuasaannya, sebagai permohonan
berkat dan tolak bala (kesialan).

Kepercayaan masyarakat Toraja, terutama melalui sistem Aluk To Dolo,
merupakan contoh nyata bagaimana kepercayaan leluhur membentuk sistem
sosial, budaya, dan spiritual masyarakat. Kepercayaan ini tidak hanya menjadi
panduan moral dan etika, namun juga menjadi inti dari tradisi dan identitas
budaya masyarakat Toraja

2) Kelembagaan Sosial

Kelembagan sosial dalam kebudayaan adalah sistem norma, nilai, aturan,
dan adat istiadat yang telah dilembagakan (dibakukan) oleh masyarakat dan
menjadi bagian dari identitas budaya suatu kelompok. Ciri-ciri dari kelembagaan
sistem kasta adalah pertama bersifat turun-temurun: Status kasta diperoleh
sejak lahir dan sulit berubah. Kedua, Mengikat dan mengatur: Norma dan peran
ditentukan oleh kedudukan kasta. Ketiga, Menjadi identitas sosial: Menentukan
pekerjaan, pergaulan, bahkan pernikahan.dan keempat, Dilembagakan secara
sosial dan religius: Didukung oleh keyakinan dan adat.

Tatanan sistem Kasta yang dianut pada masyarakat Toraja dijadikan
sebagai struktur yang terorganisasi melalui sistem adat dan terlihat jelas serta
diterapkan pada acara kematian. Sebelum proses penguburan dilakukan, ada
ritual adat atau upacara pemakaman (Rambu Solo"). Dalam upacara pemakaman
ini, status sosial atau kasta seseorang yang telah meninggal dunia dapat dilihat.
Kasta berasal dari garis keturunan almarhum. Ada empat tingkatan kasta, yaitu
kasta tertinggi, kasta menengah, kasta Merdeka, dan kasta rendah. Adapun
pembagian kastanya terdiri dari;
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a) Tana’ Bulawan/To Parengge atau golongan bangsawan tinggi.

b) Tana’ Bassi/To Makaka atau golongan bangsawan menengah.

c¢) Tana’ Karurung/To Pa’ton dokan atau golongan rakyat biasa/rakyat
merdeka.

d) Tana’ Kua-kua/Kaunan atau golongan hamba/budak.

Nilai yang terkadnung dalam kelembagaan sosial sistem kasta pada
acara rambu Solo’ adalah masyarakat menjadi lebih teratur dengan aturan
yang diterapkan sesuai dengan struktur kasta, banyak dianggai sebagai bentuk
ketidakadilan namun keteraturan yang dilakukan masyarakat Toraja menjadi
salah satu bentuk nilai yang dapat diambil.

3) Norma Sosial dan Etika

Norma sosial dalam budaya adalah aturan tidak tertulis yang tumbuh
dan berkembang dari nilai-nilai budaya suatu masyarakat dan berfungsi
untuk mengatur perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari agar sesuai
dengan harapan sosial dan budaya setempat. Norma-norma ini berasal dari
kebiasaan, tradisi, adat istiadat, dan kepercayaan setempat, dan dijalankan
karena dianggap pantas, wajar, atau bermoral menurut budaya masyarakat
tersebut.

Salah satu nilai yang sangat penting, yang dapat diambil dari tradisi
Rambu Solo' adalah nilai toleransi beragama. Toleransi sebagai sebuah etika
adalah sikap menghargai, menghormati, dan menerima perbedaan-baik
perbedaan agama, ras, etnis, budaya, pendapat, maupun gaya hidup-sebagai
bagian dari kehidupan bermasyarakat yang beragam. Dalam konteks etika,
toleransi menjadi pedoman moral dalam berinteraksi secara adil dan damai
dengan orang lain

Etika kejujuran adalah prinsip moral yang menekankan pentingnya
bersikap jujur dalam setiap aspek kehidupan, baik dalam perkataan, tindakan,
maupun sikap. Kejujuran berarti menyampaikan fakta atau kebenaran tanpa
menyembunyikan, memanipulasi, atau berbohong. Pelaksanaan upacara adat
Rambu Solo' sangat menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam hal terkecil
sekalipun
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2. Rekonstruksi Sosial Masyarakat Terhadap Pelapisan Kasta Pada Acara Rambu
Solo’

Rekonstruksi sosial adalah proses mengubah, memperbaiki, atau
membentuk kembali struktur, norma, nilai, dan institusi sosial dalam masyarakat.
Proses ini terjadi ketika masyarakat menyadari bahwa sistem atau tatanan lama
sudah tidak sesuai lagi dengan kebutuhan atau perkembangan zaman, sehingga
perlu dibangun kembali secara sadar dan terarah. Tujuan Rekonstruksi Sosial
antara lain , menciptakan keadilan sosial, menghapus ketimpangan atau
diskriminasi, menyesuaikan masyarakat dengan perubahan zaman (modernisasi,
globalisasi), memulihkan kondisi masyarakat pasca konflik atau bencana, dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Rekonstruksi sosial adalah kunci untuk
menciptakan masyarakat yang lebih adil, adaptif, dan sejahtera. Hal ini bukan
hanya tentang pembangunan fisik, tetapi juga tentang mengubah cara berpikir,
nilai-nilai, dan sistem sosial yang dianut bersama.

Palapisan kasta pada acara Rambu Solo’ kadang menimbulkan polemic di
kalangan masyarakat. Golongan kasta yang didaptkan secara turun menurun
dianggap terlalu tergategorikan, sedangkan banyak dari kalangan kasta bawah
yang sudah memiliki kekuasaan dan jabatan di luar sana yang juga pantas diakui
dalam kalangan masyarakat. Menurut adat, hanya laki-laki yang diperbolehkan
untuk menikahi wanita di bawah kasta mereka, dan kasta seorang ibu akan
menentukan kasta anak-anaknya. Dalam praktiknya, pernikahan berfungsi sebagai
mekanisme mobilitas sosial karena kasta diciptakan untuk mengakomodasi anak-
anak dari perkawinan campuran
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Untuk menaikan kasta seseorang peneliti menemukan bahwa ada tradisi
atau perayaan yang dilakukan untuk perpindahan kasta atau menaikan kasta.
Tradisi tersebut dinamakan Ma’Talla Sanda Saratu yaitu tradisi yang dilakukan
seseorang yang ingin merubah kasta mereka. Perubahaan ini tidak berasal dari
satu pihak saja melainkan rekomendasi oleh kasta bangsawan, tetau adat, dan
inidividu itu sendiri. Tata cara perayaan ini adalah mempersembahkan hewan
sembeli sebanyak 100 ekor, bisa berupa kerbau 100 ekor maupun babi 100 ekor.
Biasanya yang melakukan tradisi ini adalah mereka yang memang sudah dianggap
perlu menaikan kasta , jika dilihat dari kedudukan maupun kekayaan. Setelah
perayaan ini diadakan otomatis kastanya naik begitu pula keturunannya. Tradisi
ini terakhir dilakukan sekitar 5 tahun lalu di desa Tondo Langi’ yang dilakukan oleh
salah satu masyarakat yang memiliki pangkat diluar dari Toraja namun kasta
keturunannya merupakan kasta bawah, sehingga sekarang ia dan keturunannya
tergolong dalam kasta bangsawan (Tana’ Bulaan).

Selain tradisi Ma’Talla Sanda Saratu kasta seseorang juga bisa berubah
melalui perkawinan. Seperti yang telah dijelaskan di atas perkawinan antara Laki-
Laki dari Tana’ Bulaan (Bangsawan) dengan Perempuan Tana’ Kua-Kua
menghasilkan semua keturunannya ikut dalam golongan kasta dari pihak laki-laki,
sebaliknya perempuan dari kasta Tana’Kua-Kua (Kaunan atau budak) tidak boleh
menikah dengan kasta dibawahnya. Di daerah Tondo Langi’ sendiri banyak yang
berubah kastanya karena perkawinan, namun biasanya wanita yang masuk dalam
keturunan bangsawan memang memiliki hak dan tanggung jawab yang sama
namun tidak terlalu andil dalam pelaksaan kegiatan-kegiatan dalam masyarakat.

3. Dampak Sosial dari Pelapisan Kasta pada Acara Rambu Solo’

Berdasarkan temuan data penelitian di atas, dari hasil wawancara
dijelaskan bahwa pernyataan masyarakat Toraja tentang stratifikasi sosial yang
terjadi dalam pelaksanaan upacara adat rambu solo’ memiliki hubungan yang
signifikan dari empat segi sudut pandang,yaitu (1) kekayaan, menjelaskan bahwa
reponden lebih dominan menyatakan bahwa persiapan dana/ materi dalam
pelaksanaan upacara adat rambu solo’ merupakan bagian terpenting, namun tidak
adanya unsur paksaan dalam pengurbanan jumlah kerbau; (2) segi kekuasaan,
dijelaskan bahwa pekerjaan dan jabatan yang dimiliki oleh seseorang berpengaruh
kedudukannya dalam keluarga dan masyarakat; (3) pendidikan, dan kesuksesan
seseorang menjadi tanda penghargaan keluarga dan masyarakat, namun tidak
berpengaruh terhadap jumlah pengurbanannya dalam upacara rambu solo’; dan
(4) keturunan, stratifikasi sosial yang dimiliki seseorang dalam masyarakat
sekarang ini tidak menjadi penentu dan dasar dalam pelaksanaan upacara rambu
solo’, semua kegiatan yang dilakukan disesuaikan dengan kemampuan ekonomi
keluarga.

Pandangan masyarakat terhadap tingkatan sosial dalam pelaksanaan
Rambu Solo' sangat berdampak dan mempengaruhi pelaksanaan Rambu Solo'
pada masyarakat Toraja saat ini karena banyak masyarakat yang masih
mempercayai bahwa jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan
kepemilikan harta benda mempengaruhi tingkatan sosial seseorang dalam
pelaksanaan Rambu Solo', padahal sudah jelas bahwa tingkatan sosial masyarakat
Toraja diperoleh dari garis keturunan atau ascribed status dan bukan berupa
achieved status seperti yang dipahami oleh sebagian besar masyarakat. Selain itu,
sebagian masyarakat masih mempercayai bahwa tingkatan sosial masyarakat
Toraja ketika melaksanakan Upacara Rambu Solo' sesuai dengan kemampuan
upacara yang dilaksanakan. Hal ini juga tidak sesuai dengan aturan adat yang
dianut masyarakat Toraja, tingkatan sosial tidak akan berubah menjadi hamba
sahaya dan sebaliknya, hamba sahaya tidak akan menjadi bangsawan ketika
melaksanakan Rambu Solo'. Dan melaksanakan Rambu Solo’ secara mewah dan
meriah juga meningkatkan tidak meningkatkan tingkatan kasta akan sosial
seseorang. Sebagian masyarakat juga masih berpandangan bahwa kalangan kasta
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bawah yang memiliki kemampuan ekonomi yang baik dapat melakukan tingkatan
upacara untuk kaum bangsawan yaitu dirapai yang merupakan tingkatan upacara
Rambu Solo’ yang bersifat mewah dan meriah

Upacara atau ritual kematian Rambu Solo' juga berkaitan dengan masalah
sosial karena dalam pelaksanaannya strata sosial almarhum digunakan sebagai
tolak ukur pelaksanaannya, terutama dalam hal kuantitas. Upacara pemakaman
Rambu Solo' di Toraja sebenarnya menunjukkan dan menegaskan identitas
masyarakatnya. Dengan kata lain, jenis upacara pemakaman Rambu Solo'
merupakan representasi dari kasta sosial yang mereka miliki. Jadi, semakin kaya
seseorang, semakin meriah upacara pemakaman Rambu Solo' dan semakin banyak
pula biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakannya. Pelaksanaan upacara
Rambu Solo' ditentukan oleh status sosial keluarga almarhum. Hal ini dapat diukur
dari jumlah hewan yang dikorbankan (kerbau dan babi yang dikorbankan sesuai
dengan kemampuan keturunan dan keluarganya). Semakin banyak hewan yang
dikorbankan maka megindetifikasi bahwa semakin tinggi status. Namun, seiring
dengan perkembangan zaman, masyarakat kini mulai bergeser dimana masyarakat
tidak lagi berdasarkan kasta atau kedudukan, melainkan tingkat kemampuan
ekonomi. Tidak jarang pula kasta bawah sudah mulai melakukan acara-acara yang
megah karena perbedaan kasta tidak dilihat dari tingkat ekonomi seseorang
namun dari garis keturunan.

Di tengah fungsinya sebagai aktivitas sosial yang juga membentuk integrasi
dalam stratifikasi masyarakat Toraja, Rambu Solo' saat ini nampaknya telah
mengalami banyak pergeseran, tatanan kelas sosial sebagai salah satu fungsi
pengatur pelaksanaan Rambu Solo' nampaknya sudah tidak memiliki kekuatan
untuk mengaturnya. Kebudayaan berubah sejalan dengan perubahan kehidupan
masyarakat, pengalaman itu berasal dari pengalaman baru, pengetahuan baru, dan
teknologi baru dan akibatnya dalam penyesuaian gaya hidup dan penyesuaiannya
dalam situasi baru sikap mental dan kebudayaan. Dimana pola stratifikasi yang
sudah ditentukan dalam aluk todolo menjadi kabur karena hal ini, yang biasanya
upacara pesta hanya diperuntukkan dan dilakukan oleh kaum bangsawan, kini
dapat juga dilakukan oleh kasta di bawahnya sesuai dengan kemampuan ekonomi
masing-masing keluarga. Stratifikasi sosial dalam budaya masyarakat Toraja
sendiri memiliki empat tingkatan. Yang pertama adalah Tana' Bulaan /
Toparengnge'.

Secara umum, Tana’ Bulaan adalah kasta bangsawan yang memiliki peran
sangat penting dalam masyarakat dan kasta ini juga menguasai lahan persawahan
di Toraja. Yang kedua adalah Tana' Bassi' / Tomakaka. Kasta ini merupakan
bangsawan menengah yang sangat erat hubungannya dengan kasta Tana'
Bulaan/Toparengnge'. Kasta ini merupakan golongan yang bebas, mereka
memiliki sawah namun tidak sebanyak kasta bangsawan yaitu Tana'
Bulaan/Toparengnge'. Kasta ini merupakan pemuka masyarakat, orang-orang
terpelajar dan lain-lain. Yang ketiga adalah Tana' Karurung, kasta ini adalah
masyarakat biasa yang dikenal dengan sebutan pa'tondokan. Kasta ini tidak
memiliki kekuasaan apapun namun merupakan tulang punggung masyarakat
Toraja. Dan yang keempat adalah Tana' Kua-Kua/Kaunan. Kasta ini merupakan
pelayan dari kasta bangsawan atau Tana' Bulaan. Bisa dikatakan kasta ini adalah
kasta budak. Kasta ini sangat dipercaya oleh kasta bangsawan karena nenek
moyang mereka telah bersumpah secara turun temurun untuk mengabdikan diri
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat desa Tondon
Langi mengenai Rekonstruksi Masyarakat Terhadap Pelapisan Kasta pada Acara
Rambu Solo’ dapat di simpulkan beberapa intisari yaitu:
1. Nilai sosial yang terkadnung pada acara Rambu Solo’ dapat dibagi ke dalam
beberapa indikator, yaitu antara lain :
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a) Sistem kepercayaan dan Agama

Masyarakat Toraja, yang mendiami wilayah pegunungan di Sulawesi Selatan,
memiliki sistem kepercayaan tradisional yang dikenal dengan nama Aluk
Todolo, yang berarti kepercayaan leluhur. Kepercayaan masyarakat Toraja,
terutama melalui sistem Aluk To Dolo, merupakan contoh nyata bagaimana
kepercayaan leluhur membentuk sistem sosial, budaya, dan spiritual
masyarakat.

b) Kelembagaan Sosial
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Nilai yang terkadnung dalam kelembagaan sosial sistem kasta pada acara
rambu Solo’ adalah masyarakat menjadi lebih teratur dengan aturan yang
diterapkan sesuai dengan struktur kasta, banyak dianggai sebagai bentuk
ketidakadilan namun keteraturan yang dilakukan masyarakat Toraja menjadi
salah satu bentuk nilai yang dapat diambil.

¢) Norma Sosial dan Etika

Pelaksanaan upacara adat Rambu Solo' sangat menjunjung tinggi nilai
kejujuran dalam hal terkecil sekalipun. Contoh kecilnya adalah dalam hal
pembagian daging. Salah satu nilai yang sangat penting, yang dapat diambil
dari tradisi Rambu Solo' adalah nilai toleransi beragama. Toleransi sebagai
sebuah etika adalah sikap menghargai, menghormati, dan menerima
perbedaan-baik perbedaan agama, ras, dan etnis

d) Kebiasaan dan Tradisi
Pada pelapisan kasta yang sudah diyakini oleh masyarakat Toraja banyak
terdapat perbedaan-perbedaan yang kadang menimbulkan konflik, namun dari
semua ketidakadilan yang di rasakan masyarakat desa Tondon Langi’ mereka
tetap menghargai golongan atas dan memberi penghormatan penuh.
Kebiasaan dalam tradisi yang sudah diterapkan pada Sistema kasta ini
mengajakan masyarakat untuk menimbulkan rasa hormat dan saling
menghargai yang mereka perlihat kepada keturunan-keturunan mereka
sehingga dapat dijadikan contoh dalam bertingkah laku.

2. Rekontruksi masyarakat terhadap golongan kasta dapat terjadi karena
perkawinan oleh laki-laki dari kasta Tana’ Bulaan (Bangsawan) dengan
Perempuan Tana’ Kua-Kua (Budak) akan mempengaruhi garis keturunan yang
didapatkan dari pihak laki-laki. Serta adanya perayaan perubahan kasta yang di
kenal dengan tradisi Ma’ Talla Sanda Saratu (Persembahan Serba Seratus), bisa
berupak 100 ekor kerbau atau 100 ekor babi. Fenomena rekonstruksi sosial juga
terlihat pada perubahan peran dan kedudukan sesorang yang terlahir dari kasta
bawah (Tana’ Kua-Kua) yang sudah memiliki kekuasaan di luar dari Toraja
sehingga saat dilaksanakannya acara Rambu Solo’ dirasa sudah tidak pantas
menduduki kasta bawah sehingga diberikan peran dan kedudukan yang sama
dengan Tana’ Karunrung (Kasta untuk masyarakat bebas).

3. Dampak sosial dari pelapisan kasta yang dirasakan masyarakat desa Tondon
Langi’ terkhusunya kasta bawah (Tana’ Kua-Kua) adalah adanya ketidakadilan
pembagian tugas dan tanggung jawab bagi individu yang sudah memiliki
kekuasaan di luar dari Toraja. Dampak yang sangat jelas terlihat juga bagi kaum
Perempuan dari Tana’ Bulaan yang tidak diperolehkan untuk menikah dengan
Pria dari Tana’ Kua-Kua, sehingga tidak jarang menimbulkan konflik.

Saran

1. Bagi Pemerintah Setempat
Pemerintah Kabupaten Toraja Utara perlu memperhatikan setiap rangkaian
acara dari setiap daerah guna untuk tetap berjalan lancer dan sesuai aturan adat
yang berlaku.

2. Bagi Masyarakat
Masyarakat Kabupaten Toraja Utara perlu terus memelihara nilai-nilai
tradisional yang terkandung dalam tradisi Rambu Solo’.

Page 3269 of 3272



Iga Sakinah Mawarni et al. (2025). https://doi.org/10.24815/jr.v8i3.47705

3. Bagi Generasi Muda
Generasi muda di Kabupaten Toraja Utara memiliki peran penting dalam
pelestarian tradisi lokal serta tetap menghargai dan menghormati aturan adat
yang telah berlaku.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan pendekatan multidisipliner yang
mencakup aspek antropologi, sosiologi, dan psikologi. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan gamparan yang lebih komprehensif mengenai dampak sosial serta
nilai yang terkandung dalam pelapisan kasta pada acara Rambu Solo’
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